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ABSTRACT-The aims of this research were to know the relationship between : 1) 1Q
with biology cognitive learning achievement of the first grade students, 2) learning moti-
vation with biology cognitive learning achievement of the first grade students, 3) learning
facilities utilization with biology cognitive learning achievement of the first grade stu-
dents.This was a correlational research. The population were all of the first grade students
of SMAN 7 Surakarta in academic year of 2011/2012. The sample was taken among 80
samples of student using simple random sampling technique. Documentation method was
used to uncover student’s cognitive learning achievement, IQ was measured by test,
while learning motivation and learning facilities utilization was measured by question-
naire. The obtained data was analysed using multiple regression analysis of SPSS 17. The
result showed that there was a significant and positive correlation between learning moti-
vation with biology cognitive learning achievement of the first grade students of SMAN 7
Surakarta, with relative contribution was 100% and efective contribution was 6,8%. The
previous research showed that there were a significant and positive correlation between
IQ and learning facilities utilization with student’s achievement, but in this research there
were not a significant correlation both 1Q and learning facilities utilization with biology
cognitive learning achievement of the first grade students of SMAN 7 Surakarta.

Keywords: 1Q, learning motivation, learning facilities utilization, cognitive learning

achievement of biology, multiple regression analysis

Pendahuluan

Belajar merupakan proses in-
teraksi dengan lingkungan sehingga ter-
bentuk pengalaman dan menghasilkan
perubahan tingkah laku serta kemampuan
— kemampuan tertentu (Aunurrahman,
2009; Sudjana, 2010). Belajar memiliki
tiga komponen utama yaitu input, proses
dan output. Input terdiri dari masukan
alat dan masukan mentah. Masukan alat
meliputi  kurikulum, tenaga pengajar,
fasilitas dan lain-lain, sedangkan ma-
sukan mentah mencakup siswa dan kon-

disi yang dimilikinya. Kondisi input

yang baik akan memperlancar proses
pembelajaran sehingga akan
mewujudkan keberhasilan dalam men-
capai tujuan berupa hasil belajar. Proses
belajar mencakup interaksi antara input
dan lingkungan, sedangkan hasil belajar
yang diperoleh siswa merupakan output
dari pembelajaran. Kualitas output sangat
bergantung pada input dan proses belajar,
dimana input dan proses belajar yang
baik akan menghasilkan output berupa
hasil belajar yang baik pula.

Hasil belajar terdiri atas 3 ranah,

yaitu ranah kognitif, afektif, dan psiko-
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motorik. Ranah kognitif  merupakan
ranah paling dominan yang dijadikan
tolok ukur penguasaan dan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran
(Sudjana, 2010). Capaian hasil belajar
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
eksternal dan internal siswa (Slameto,
1995). Faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari luar diri siswa meliputi
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari dalam diri siswa meliputi
faktor jasmaniah, psikologis dan kele-
lahan. Faktor internal merupakan faktor
yang lebih dominan dalam menentukan
hasil belajar karena menyumbang 70%,
sedangkan faktor eksternal hanya me-
nyumbang 30% (Sudjana, 2005). Akan
tetapi, kedua faktor saling berhubungan
dalam mempengaruhi capaian hasil bela-
jar siswa.

Salah satu faktor internal yang
dikenal mempengaruhi hasil belajar
seseorang adalah inteligensi karena
merupakan penentu dalam bertindak
dan berpikir agar terarah dan baik
(Dimyati dan Mudjiono, 2002). Inteli-
gensi dapat diukur melalui tes dan
menghasilkan suatu skor inteligensi yang
dikenal dengan Intelligence Quotient
(1Q). 1Q juga dikenal sebagai ukuran
tingkat kecerdasan seseorang terkait
dengan usia mental dan usia sebenarnya

(Syah, 2009). Siswa yang memiliki ting-
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kat inteligensi tinggi maka capaian hasil
belajar akan tinggi, begitu pula se-
baliknya (Syah, 2009). Hal tersebut
dikuatkan oleh sejumlah penelitian oleh
Deary et.al (2007), Laidra et.al (2007),
Hendriani (2008), dan Setiadi (2001)
yang mendapatkan hasil bahwa inteligen-
si siswa berhubungan positif dengan ca-
paian belajarnya.

Faktor internal lain  yang
mempengaruhi hasil belajar siswa selain
inteligensi adalah motivasi belajar. Ke-
hadiran motivasi belajar dalam pendidi-
kan sangat penting karena membawa
pengaruh besar dalam keberhasilan bela-
jar. Motivasi belajar merupakan suatu
faktor psikis seseorang yang menyebab-
kan rasa senang dan semangat dalam
belajar (Sardiman, 1992). Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan
cenderung memiliki banyak energi untuk
terus melakukan kegiatan belajar. Moti-
vasi dibedakan menjadi dua yaitu moti-
vasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
(Syah, 2009). Motivasi intrinsik berasal
dari dalam diri siswa sendiri, sedangkan
motivasi  ekstrinsik  tumbuh  karena
pengaruh faktor di luar diri siswa. Kedua
jenis motivasi saling berhubungan dalam
mempengaruhi capaian hasil belajar
siswa. Siswa yang memiliki motivasi
tinggi dalam belajarnya akan
menghasilkan hasil yang baik pula (Sar-
diman, 1992). Hal tersebut dikuatkan
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oleh beberapa penelitian terdahulu oleh
Tella (2007), Sukiniarti (2006), Wardi-
yati (2006) serta Yunus dan Ali (2009)
yang mendapatkan hasil bahwa motivasi
berkorelasi positif dengan hasil belajar
siswa dimana motivasi yang tinggi akan
menghasilkan hasil belajar yang tinggi,
begitu sebaliknya.

Selain faktor internal, faktor di
luar diri siswa juga ikut mempengaruhi
capaian hasil belajar siswa. Salah satu
faktor eksternal yang diketahui sangat
berpengaruh pada hasil belajar siswa ada-
lah sekolah, mengingat semua aktivitas
siswa ada di sekolah. Keefektifan proses
pembelajaran di sekolah akan terjamin
jika ditunjang dengan pemanfaatana sa-
rana prasarana pembelajaran yang dise-
diakan. Sarana adalah sesuatu yang
secara tidak langsung digunakan dalam
proses kegiatan belajar-mengajar, se-
dangkan prasarana adalah segala sesuatu
yang ada dan dibutuhkan sebelum adanya
kegiatan belajar mengajar. Sarana prasa-
rana dapat memberikan sumbangan yang
besar terhadap hasil belajar siswa, apabi-
la ada perwujudan pemanfaatannya da-
lam menunjang pembelajaran sehingga
tujuan  pendidikan  dapat tercapai
(Dimyati dan Mudjiono, 2002). Hal ter-
sebut sesuai dengan penelitian pertama
Dahar dan Faize (2011), penelitian kedua
Dahar dan Faize (2011) dan Lonsdale
(2003) yang mendapatkan hasil bahwa

pemanfaatan sarana prasarana pembelaja-
ran di sekolah berpengaruh positif ter-
hadap hasil belajar siswa.

Inteligensi dan motivasi belajar
merupakan cerminan keadaan seseorang
yang menentukan pergerakan diri dalam
mencapai tujuan yang diinginkan. Se-
dangkan pemanfaatan sarana prasarana
yang ada akan melancarkan proses bela-
jar mengajar siswa dalam pencapaian
tujuan belajar yang berupa hasil belajar.
Jika hasil belajar merupakan representasi
tujuan, maka keadaan eksternal berupa
sarana prasarana pembelajaran dan
keadaan internal berupa inteligensi serta
motivasi belajar merupakan faktor yang
menentukan hasil belajar siswa. Domi-
nasi 1Q, motivasi belajar dan pemanfaa-
tan sarana prasarana pembelajaran perlu
diverifikasi untuk mengetahui faktor
yang paling berhubungan dengan hasil
belajar.

Tujuan dari penelitian adalah un-
tuk mengetahui hubungan antara: 1)
IQdengan hasil belajar kognitif biologi
siswa kelas X, 2) motivasi belajar dengan
hasil belajar kognitif biologi siswa kelas
X, 3) pemanfaatan sarana prasarana
pembelajaran dengan hasil belajar kogni-

tif biologi siswa kelas X.
Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 7 Surakarta di kelas X pada se-
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mester genap tahun pelajaran 2011/2012.
Populasi penelitian yang ditetapkan ada-
lah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 7
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012
sejumlah 286 siswa.

Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara simple random sampling.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah
Intelligence Quotient (IQ) (X1), motivasi
belajar (X;) dan pemanfaatan sarana
prasarana pembelajaran (X3) dengan var-
iabel terikat berupa hasil belajar biologi
ranah kognitif (). Penelitian ini
menggunakan tiga metode pengumpulan
data yaitu metode dokumentasi, metode
tes dan metode angket. Metode doku-
mentasi digunakan untuk mendapatkan
data sekunder berupa hasil belajar kogni-
tif biologi. Metode tes digunakan untuk
mendapatkan data 1Q. Metode angket
digunakan untuk mendapatkan data mo-
tivasi belajar dan pemanfaatan sarana
prasarana pembelajaran.

Pengukuran 1Q menggunakan tes
yang telah terstandarisasi (standardized
test) berupa tes Culture Fair Scale Intel-
ligence (CFIT) sehingga tidak perlu diuji
validitas dan reliabilitas. Sedangkan
angket motivasi belajar dan pemanfaatan
sarana prasarana sebelum digunakan ha-
rus diuji cobakan (try out) terlebih dahu-
lu untuk diuji validitas dan reliabili-
tasnya. Pengujian validitas item angket

dihitung dengan rumus product moment
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dari Karl Pearson, sedangkan pengujian
reliabilitas item angket dihitung dengan
rumus Alpha dari Cronbach. Penelitian
yang dilakukan adalah penelitian korela-
sional. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan regresi linier ganda dengan
bantuan SPSS 17, yang sebelumnya telah
dilakukan uji prasyarat berupa uji nor-
malitas dengan uji Liliefors, uji linearitas
dengan Anova test, uji homokedastisitas
dengan melihat scatterplot dan uji mul-
tikolinearitas dengan melihat nilai VIF.
Pembahasan

Analisis data yang dilakukan
ada dua yaitu analisis data awal dan ana-
lisis data dengan metode stepwise untuk
mendapatkan model terbaik. Rangkuman
hasil analisis data dengan SPSS 17 dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Analisis Data Awal

Variabel Koefisien  Sig thr-
tung
Constant 61.538 0.000 5.953
1Q 0.049 0.387 0.871
Motivasi 0.059 0.007 2.760
belajar
Pemanfaatan -0.070 0.064 -
Sarpras 1.879

Tabel 2. Analisis Data dengan metode

stepwise

t hi-

Variabel Koefisien  Sig
tung
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Constant  62.958 62.958 9.372
Motivasi  0.050 0.007 2.760
belajar

Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan persamaan regresi Y =
61,538+ 0,049 X; + 0,059 X, - 0,070 X3,
Model regresi tersebut merupakan model
regresi awal dimana koefisien 1Q dan
pemanfaatan sarana prasarana tidak sig-
nifikan. Oleh karena itu, dilakukan pem-
ilihan model regresi yang baik melalui
metode stepwise dan didapatkan persa-
maan regresi baru Y = 62,958+ 0,050
Xo.

Hasil uji hipotesis pertama
menunjukkan nilai sig sebesar 0,387
(sig>0,05) dan t hitung (0,871) < t tabel
(1,99085), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara 1Q dengan hasil belajar
kognitif biologi siswa kelas X di SMA
Negeri 7 Surakarta. Hal tersebut berarti
bahwa siswa dengan skor IQ yang ting-
0i, tidak selalu mendapatkan hasil belajar
kognitif biologi yang tinggi, begitu se-
baliknya. Hasil serupa juga pernah
didapatkan Naderi et.al (2009; 2008)
yang melaporkan bahwa tidak ada hub-
ungan yang signifikan antara 1Q dengan
hasil belajar siswa. Kondisi demikian ter-
jadi karena dimungkinkan adanya faktor
selain 1Q vyang lebih kuat dalam
mempengaruhi  hasil belajar kognitif

siswa, seperti motivasi belajar, cara guru
dalam mengajar dan minat siswa ter-
hadap suatu mata pelajaran. 1Q memang
mengindikasikan kecerdasan seseorang,
namun 1Q yang tinggi tidak akan mem-
berikan sumbangan yang berarti jika tid-
ak ditunjang dengan kerja keras, minat
dan dorongan belajar yang tinggi. Jadi 1Q
bukanlah segala-galanya yang menen-
tukan kesuksesan seseorang. Hal tersebut
diperkuat dengan pendapat Stein dan
Book (2004) dan Carter (2010) yang
menyatakan bahwa 1Q tidak dapat
digunakan untuk memperkirakan keber-
hasilan seseorang.

Hasil uji hipotesis kedua menun-
jukkan nilai sig sebesar 0,007 (sig<0,05)
dan t hitung (2,760) > t tabel (1,99085),
sehingga dapat disimpulkan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar
kognitif biologi siswa kelas X di SMA
Negeri 7 Surakarta. Arah hubungan ada-
lah positif sehingga dapat dikatakan
bahwa motivasi belajar meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa. Motivasi
belajar memberikan sumbangan efektif
6,8% dan sumbangan relatif sebesar
100% karena merupakan satu-satunya
variabel dalam penelitian yang berhub-
ungan dengan hasil belajar siswa.

Siswa kelas X di SMA Negeri 7
Surakarta diketahui memiliki motivasi

belajar yang tergolong baik (78,95%).
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Hasil uji menunjukkan bahwa semakin
tinggi motivasi belajar siswa, maka se-
makin besar kecenderungan siswa terse-
but memiliki hasil belajar yang tinggi.
Hal tersebut sesuai dengan Aunurrahman
(2009) yang menyatakan bahwa motivasi
belajar adalah faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa. Motivasi merupakan
pendorong seseorang untuk mencapai
tujuan. Motivasi belajar yang tinggi akan
menimbulkan perasaan senang dan se-
mangat dalam belajar sehingga siswa
menjadi lebih tahan dan menikmati
kegiatan belajarnya. Kondisi demikian
dapat membuat keberlangsungan belajar
seseorang menjadi lebih terjamin, se-
hingga hasil yang dicapai akan maksimal.
Hasil serupa dengan penelitian ini juga
didapatkan oleh Tella (2007), Sukiniarti
(2006), Wardiyati (2008), Yunus dan Ali
(2009) yang melaporkan bahwa motivasi
belajar memiliki korelasi positif dengan
hasil belajar siswa.

Hasil uji  hipotesis  ketiga
menunjukkan nilai sig sebesar 0,064
(sig>0,05) dan t hitung (-1,879) <t tabel
(1,99085), sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pemanfaatan sarana dan
prasarana pembelajaran dengan hasil
belajar kognitif biologi siswa kelas X
SMA Negeri 7 Surakarta. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pemanfaatan sa-
rana prasarana pembelajaran yang terse-
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dia secara lengkap tidak selalu
mendapatkan hasil belajar kognitif biolo-
gi yang tinggi, begitu sebaliknya. Hasil
serupa juga pernah didapatkan Mcgowen
(2007) yang melaporkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara sa-
rana prasarana
siswa. Di SMA Negeri 7 Surakarta

dengan hasil belajar

diketahui bahwa tingkat pemanfaatan sa-
rana prasarana pembelajaran ketika pela-
jaran biologi masih tergolong cukup dan
belum maksimal (66,52%). Kondisi ter-
sebut memungkinkan sumbangan yang
diberikan pemanfaatan sarana prasarana
pembelajaran tidak begitu berarti ter-
hadap hasil belajar kognitif siswa se-
hingga hubungan keduanya tidak signif-
ikan. Hal itu dapat dimungkinkan karena
beberapa faktor diantaranya adalah kes-
esuaian sarana prasarana yang diukur da-
lam angket dengan pokok bahasan,
metode pembelajaran guru, serta kurang
terbiasanya guru dan siswa dalam me-
manfaatkan sarana prasarana pembelaja-
ran yang telah disediakan.

Penelitian dilakukan pada tiga
pokok bahasan meliputi keanekaragaman
hayati, animalia dan ekosistem yang da-
lam prakteknya tidak memungkinkan un-
tuk menggunakan semua sarana prasara-
na pembelajaran yang diukur dalam
angket, misalnya torso dan alat prak-
tikum berbahan kaca. Indikator angket

yang masih bersifat umum seharusnya
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dibatasi sesuai dengan karakteristik
pokok bahasan sehingga hasil lebih baik
dan tepat. Pemanfaatan yang terukur
cukup juga dapat disebabkan karena
variasi metode yang digunakan guru da-
lam mengajar (ceramah, diskusi, tanya
jawab, demonstrasi, pengamatan dan
praktikum) memang tidak memung-
kinkan sarana prasarana untuk pelajaran
biologi dapat digunakan semuanya.
Disamping itu, kurang biasanya guru dan
siswa dalam memanfaatkan sarana prasa-
rana pembelajaran yang ada di sekolah
juga menyebabkan hasil pengukuran
mendapatkan hasil yang tergolong cukup
saja. Pemilihan metode yang tidak begitu
banyak menggunakan sarana prasarana
pembelajaran menunjukkan bahwa guru
masih kurang terbiasa memanfaatkan sa-
rana prasarana yang sudah tersedia dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Partisipasi
dalam memanfaatkan sarana prasarana
yang ada juga masih kurang.

Dari ketiga variabel bebas yang
diteliti diketahui bahwa motivasi belajar
memiliki hubungan paling baik dengan
capaian hasil belajar siswa. Hal tersebut
dikarenakan motivasi belajar merupakan
dorongan dan pemicu perasaan senang
dalam melakukan kegiatan belajar. Se-
makin siswa merasa senang dan
terdorong untuk selalu belajar, maka
pemahaman akan suatu materi pelajaran

akan lebih terjamin dan hasil yang di-

capai akan maksimal. Oleh karena itu,
guru diharapkan untuk selalu menum-
buhkan motivasi belajar di setiap
kegiatan pembelajaran mengingat
perannya yang begitu besar dalam
mempengaruhi capaian hasil belajar
siswa. Selain itu, Pemanfaatan sarana
prasarana juga harus ditingkatkan baik

oleh guru maupun siswa.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar memiliki hubungan yang
signifikan dengan hasil belajar kognitif
biologi siswa. Sedangkan 1Q dan pem-
anfaatan sarana prasarana pembelajaran
tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan hasil belajar kognitif siswa. Mo-
tivasi belajar terbukti memiliki hubungan
yang paling baik dalam memprediksi
hasil belajar kognitif biologi siswa SMA
kelas X SMA Negeri 7 Surakarta tahun
pelajaran 2011/2012.
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